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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect biofertilizer of mycorrhizal, Rhizobium, and a
combination of both them. Their effects on the growth of the number of leaves, plant height, root
length, and root nodules of soybean plants in lithosol soil. The study was conducted from October
2023 to January 2024 at the Laboratory of Agriculture’s Faculty and the experimental land of KH.
A. Wahab Hasbullah University (UNWAHA). The research design used an experimental method
with a completely randomized trial design (CRD). The treatments are; 1) Mk = 8gr of mycorrhizal
biofertilizer, 2) Rh = 8gr of Rhizobium fertilizer, and 3) MR = combination the biofertilizer of 4gr
mycorrhizal and 4gr Rhizobium. The 5% BNJ test was used if there was a significantly different
treatment. Mycorrhizal biofertilizer from the results of the propagation of Glomus sp. from the
carrier media by the Faculty of Agriculture. Rhizobium from the trademark "Flora One"
containing Azospirillium sp and Rhizobium sp from the carrier media. The results that Mycorrhiza
sp and Rhizobium sp biological fertilizers to soybean plants in lithosol soil media had a significant
effect on increasing plant height, length and number of root nodules compared to without fertilizer.
The combination had a higher plant height, length, and root nodules, 103 cm, 28.6 cm, and 333
pieces, respectively. There was no significant increase in the number of leaves. The combination
treatment both of them had no significant effect on the treatment of single biological fertilizers.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati mikoriza, Rhizobium, dan
kombinasi keduanya pada pertumbuhan jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah bintil
akar tanaman kedelai di tanah litosol. Penelitian dilaksanakan Oktober 2023 - Januari 2024 di
Laboratorium Fakuktas Pertanian dan lahan percobaan Universitas KH. A. Wahab Hasbullah
(UNWAHA). Rancangan Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan percobaan
acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri ;1) Mk = penambahan pupuk hayati mikoriza 8gr, 2) Rh =
penambahan pupuk padat Rhizobium 8gr, dan 3) MR = kombinasi penambahan pupuk hayati mikoriza
4gr dan Rhizobium 4gr. Analisa data menggunakan uji F dalam table anova. Uji BNJ 5% digunakan
apabila terdapat perlakuan berpengaruh beda nyata. Pupuk hayati mikoriza dari hasil perbanyakan
Mikoriza jenis Glomus sp. dengan jumlah spora berkisar 50 spora/8gr dari media pembawanya oleh
Fakultas Pertanian UNWAHA. Rhizobium dari merk dagang “Flora One” yang mengandung
Azospirillium sp 1,00 x 108 CFU dan Rhizobium sp 2,35 x 10’CFU/gram dari media pembawanya.
Hasil penelitian menunjukkan Pemberian pupuk hayati Mikoriza sp maupun Rhizobium sp pada tanaman
kedelai di media tanah litosol berpengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman, panjang dan
jumlah bintil akar dibandingkan tanpa pemberian pupuk. Pemberian kombinasi mempunyai tinggi
tanaman, panjang, dan bintil akar yang lebih banyak, masing — masing 103 cm, 28,6 cm, dan 333 buah.
Sedangkan pada jumlah daun tidak terdapat peningkatan signifikan. Perlakuan kombinasi pupuk hayati
Mikoriza sp dan Rhizobium sp berpengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk
hayati secara tunggal.

Keywords: Tanah Litosol; Kedelai; Pupuk Hayati



mailto:sekarsasanti@gmail.com

EPIC: Exact Papers in Compilation
Vol.6 No.3 Agustus 2024

PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik melaporkan berdasarkan Analisis Produktivitas Kedelai di Indonesia, terdapat
penurunan produksi komoditi antara tahun 2020 — 2022. Tiga tahun terakhir tersebut masing — masing
menghasilkan kedelai 15,69 ku/ha (BPS, 2020), 15,67 ku/ha(BPS, 2021), dan 15,43 ku/ha(BPS, 2022).
Sedangkan rata — rata konsumsi per kapita makanan yang mengandung kedelai seperti tahu dan tempe,
yaitu masing — masing 14,06 kg/th (2020), 14,59 kg/th (2021), dan 13,82 kg/th (2022)(BPS, 2024).
Penurunan produksi kedelai di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya perubahan iklim,
ketersediaan lahan, kualitas lahan, dan teknik budidaya (Imaniasita dkk., 2020). Oleh karena itu
diperlukan upaya menekan dampak factor — factor tersebut untuk meningkatkan produksi kedelai. Upaya
tersebut diantaranya adalah mengoptimalisasi kerja perakaran tanaman dalam menyediakan nutrisi dari
tanah melalui pemberian perangsang akar (Jaya, 2016). Penambahan pupuk hayati mirkoriza dan
rizobium, merupakan salah satu upaya menstimulasi yang mampu merangsang perakaran tanaman kedelai
untuk menyerap nutrisi pada tanah.

Mikoriza bersimbiosis dengan tanaman melalui infeksi perakarannya. Mikroba tersebut
membantu dalam penyerapan fosfor, untuk meningkatkan ketersediaannya di tanaman (Basri, 2018).
Mikroba berguna tersebut juga meningkatkan hormone auksin dan sitokinin yang membantu pertumbuhan
akar untuk mendukung aktifitas rhizobium dalam pembentukan bintil akar(Muis,dkk 2013 dalam
Susanti, dkk., 2018a). Sedangkan Rhizobium yang diaplikasikan ke tanaman kedelai dapat mengubah N
atmosfer kemudian menjadi senyawa ammonia (NHs3) yang dapat digunakan tanaman (Kumara &
Rahmad, 2022). Hasil perlakuan tanaman kedelai yang diaplikasi mikoriza 8 dan 10 gr/tanaman
mempunyai rata — rata jumlah polong isi yang lebih banyak kisaran 37% daripada tanpa mikoriza yaitu 13
persen (Susanti, dkk., 2018a). Sedangkan hasil penelitian Evita, dkk (2022) melaporkan bahwa pemberian
rhizobium secara tunggal mampu meningkatkan bobot biji per tanaman dan bobot 100 biji.

Perlunya penambahan pupuk hayati pada tanaman kedelai diharapkan dapat mencegah penurunan
produksi kedelai terhadap factor — factor yang berdampak negative terhadap kuantitas dan kualitasnya.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh penambahan pupuk hayati mikoriza dan
rhizobium terhadap pertumbuhan kedelai pada tanah Litosol. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza, Rhizobium, dan kombinasi keduanya terhadap
kontrol pada pertumbuhan jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah bintil akar tanaman
kedelai di tanah litosol.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 - Januari 2024 yang bertempat di Laboratorium
Fakuktas Pertanian dan lahan percobaan yang disediakan oleh Universitas KH. A. Wahab Hasbullah
Rancangan Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan percobaan acak lengkap
(RAL). Perlakuan terdiri dari ;1) Mk = penambahan pupuk hayati mikoriza 8gr, 2) Rh = penambahan
pupuk padat Rhizobium 8gr, dan 3) MR = penambahan pupuk hayati mikoriza 4gr dan Rhizobium 4gr.
Adapun analisa data menggunakan uji F dalam table analisis ragam (anova). Uji BNJ 5% digunakan
apabila terdapat perlakuan berpengaruh beda nyata (Gazpers, 1991)

Pupuk hayati mikoriza dari hasil perbanyakan Mikoriza yang dikembangkan di campuran media
tanah pasir sebagai pembawa oleh Fakultas Pertanian Universitas KH.A.Wahab hasbullah. Mikoriza yang
terkandung berjenis Glomus sp. jumlah spora berkisar 50 spora/8gr dari media pembawanya. Sedangkan
Rhizobium dari merk dagang “Flora One” yang mengandung Azospirillium sp 1,00 x 108 CFU dan
Rhizobium sp 2,35 x 10’CFU per gram dari media pembawanya.

Kedelai yang digunakan merupakan varietas Membramo. Sebelum dilakukan penanaman, biji
dilakukan perendaman selama 5 menit, kemudian ditanam sampai berumur 7 hari. Setelah berumur 7 hari,
benih dipindahkan pada media tanam perlakuan. Adapun tanah yang digunakan berjenis litosol dari
wilayah Kecamatan Tembelang, Jombang. Tanah bersifat pH cenderung basa (7,8), mengandung C
organic 0,57%, N total 0,1%, kadar air 3,74%, dan P total 71,33ppm (Susanti,dkk., 2018b). Kemudian
tanah dimasukkan ke dalam polibag masing — masing perlakuan dengan tiga ulangan.

Perlakuan dilakukan saat penanaman benih kedelai, dengan dibuatkan lubang di media tanam.
Kemudian benih ditanam di tengah lubang, bersamaan dengan pemberian pupuk hayati berdasarkan
perlakuan. Selanjutnya lubang ditutup kembali dan dilakukan pemeliharaan tanaman sampai tanaman
berumur 50 hari.

Parameter yang diamati adalah jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah bintil akar
setelah tanaman berumur 50 hari. Daun dihitung apabila sudah mencapai pertumbuhan daun maksimal,
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dan dinyatakan dengan helai. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang bawah sampai ke titik
tumbuhnya dalam satuan centimeter (cm). Sedangkan panjang akar dihitung dari pangkal batang bawah
sampai akar paling ujung (cm). Bintil akar dihitung dari akar yang diambil, yang menunjukkan adanya
pertumbuhan bintil akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penambahan mikoriza, rhizobium, dan kombinasi antara keduanya pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh yang ditunjukkan pada tanaman kedelai yang diuji yaitu jumlah daun, tinggi
tanaman, panjang akar, dan jumlah bintil akar. Adapun pengamatan terhadap hasil penambahan tersebut
terdapat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rata — rata Hasil Pertumbuhan Tanaman Kedelai yang Diuji

Rata - rata Hasil Pertumbuhan Tanaman Kedelai yang diuji

Perlakuan by in(helai) tanatmgr?(lcm) :lf;‘g?gr%) Bintil akar(buah)
Kt 1933 a 87.03 a 1840 a 7067 a
MKk 1933 a 1018 b 28.40 b 27367 b
Rh 2400 a 97.98 b 2697 b 296.67 b
MR 2267 a 1026 b 2863 b 33333 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNJ taraf 5%. Kt (kontrol), Mk (mikoriza 8 gr), Rh (Rhizobium 8gr), MR (mikoriza 4gr,
Rhizobium 4gr)

Pada tabel 1 diketahui jumlah daun tanaman kedelai pada empat perlakuan tidak berbeda nyata dengan
kontrol, yaitu berkisar 19 — 24 helai. Sedangkan hasil perlakuan yang terbaik diperoleh pemberian Rh,
menghasilkan rata-rata 24 helai, kemudian perlakuan MR berkisar 22 helai, dan perlakuan Mk
menghasilkan rata-rata 19 helai daun. Hasil menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk hayati
mikoriza, rhizobium dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh terhadap jumlah daun. Pengaruh
dari hasil pemberian perlakuan yang terbaik untuk tinggi tanaman ialah pada perlakuan MR, yang
mendapatkan nilai 102,6 cm, kemudian diikuti dengan perlakuan Mk dan Rh masing — masing berkisar
101,8 cm dan 97,8cm. Ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengan kontrol yang hanya berkisar
87cm. Berdasarkan nilai panjang akar pada tabel diatas menunjukkan bahwa tiga perlakuan yang
diberikan pada tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar tanaman kedelai
dibandingkan dengan kontrol (18,4cm). Sedangkan pada tiga perlakuan tersebut, panjang akar MR lebih
panjang (28,6cm) daripada Mk (28,4cm) dan Rh (26,9cm). Perlakuan yang diberikan pada tanaman
kedelai juga berpengaruh pada jumlah bintil akar. Tabel 1 juga menunjukkan tiga perlakuan pemberian
pupuk hayati yang diberikan berpengaruh terhadap pertumbuhan bintil akar dibandingkan kontrol.
Perlakuan yang terbaik untuk bintil akar ialah pada MR, yang mendapatkan nilai dengan rata-rata 333,33.
Sedangkan Rh mendapatkan nilai dengan rata-rata 296,67 dan Mk mendapatkan nilai paling rendah yaitu
sebanyak 273,67 bintil akar. Pada kontrol hanya memperoleh kisaran 70,67 bintil akar, lebih rendah
dibandingkan tiga perlakuan di atas. Adapun tampilan perakaran tanaman kedelai yang diuji terdapat pada
gambar 1.

Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk hayati mikoriza, rhizobium dan kombinasi
antara keduanya tidak berpengaruh terhadap jumlah daun. Herawati,dkk (2021) melaporkan bahwa
jumlah daun tanaman kedelai 7 hari setelah tanam pada penambahan mikoriza 10 — 20 g/polybag tidak
berbeda nyata dengan tanpa mikoriza dan kompos. Sedangkan hasil penelitian Suherman,dkk (2012)
menunjukkan pemberian pupuk Mikoriza sp 8gr/tanaman memperoleh tinggi tanaman kedelai berkisar
38,5 cm lebih tinggi dibandingkan 4gr/tanaman (36,7 cm)

Hasil penelitian Yunedi & Perdana (2023) juga menunjukkan bahwa pemberian Mikoriza sp.
kepada media tanam yang berbeda memberikan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah bintil akar
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yang lebih baik dibandingkan tanpa pemberian mikoriza (kontrol). Mikoriza mampu meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman kedelai dalam kondisi terinfeksi P.pachyrhizi Syd dengan kisaran 78,7
cm pada 40 hari setelah tanam(Wibowo, dkk,2019).

Sifat mikoriza yang mampu bersimbiosis mutualisme melalui infeksi perakaran tanaman kedelai,
membantu dalam mencari dan menyerap unsur hara yang tidak terjangkau oleh akar tanaman. Basri
(2018) melaporkan bahwa Mikoriza sp. berguna dalam penyediaan phosphor yang bersifat tidak mudah
larut dalam tanah, dengan membantu meningkatkan penyerapan tanaman untuk pertumbuhannya. Hal
tersebut dilakukan melalui hifa —hifa eksternal mikoriza yang tumbuh perakaran tanaman kedelai, yang
selanjutnya di phospor tersebut disalurkan ke akar (Susanti,dkk. 2018b)

Gambar 1 Tampllan akar kedelal haS|I 4 perlakuan a) Kt (kontrol) b) Mk (mlkorlza 8 gr) c) Rh
(Rhizobium 8gr), dan d) MR (mikoriza 4gr, Rhizobium 4gr)

Penelitian Susanti,dkk (2018b)menunjukkan bahwa pada tanah litosol, mikoriza sudah menginfeksi
perakaran tanaman kedelai yang diuji tujuh hari setelah inokulasi. Hal tersebut berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetative tanaman kedelai yang diuji lebih unggul dibandingkan kontrol.

Rhizobium merupakan salah satu genus bakteri tanah yang juga berkemampuan dalam membentuk
hubungan simbiosis dengan akar tanaman. Bakteri tersebut melalui proses fiksasi nitrogen berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai(Yusran, dkk., 2022). Berdasarkan hasil
pengamatan tanaman kedelai yang diuji dengan penambahan dua macam pupuk hayati tersebut, panjang
akar berkisar 26 — 28 cm, lebih panjang dibandingkan kontrol (rata — rata 18 cm). Hal tersebut diduga
adanya nitrogen yang banyak tersedia, menjadikan sistem perakaran lebih baik sehingga meningkatkan
penyerapan unsur hara tanaman. Prasetyowati & Yuliani (2018) melaporkan bahwa Rhizobium sp.
mampu memicu pertumbuhan rambut dan percabangan akar untuk memperluas jangkauan akar dalam
mencari sumber nutrisi di tanah. Hal ini disebabkan penambahan bakteri tersebut meningkatkan
kandungan N yang menambah pertumbuhan 1AA dan giberellin untuk pertumbuhan akar.

Tanaman kedelai yang diuji juga menunjukkan jumlah bintil akar yang lebih banyak pada
pemberian dua jenis pupuk hayati baik tunggal maupun kombinasi dibandingkan kontrol. Inokulasi
Rhizobium sp membantu meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah kandungan nitrogen alami
melalui proses fiksasi.  Rhizobium sp bersimbiosis dengan perakaran tanaman kedelai dalam
pembentukan nodul - nodul akar. Nodul atau bintil akar tersebut menjadi tempat proses fiksasi nitrogen
yang hasilnya dalam bentuk nitrogen.

Tanah litosol diambil dari Kecamatan Tembelang, Jombang yang merupakan sentra penghasil
kedelai lokal. Pemberian pupuk anorganik kurang cukup meningkatkan kesuburan lahan pertanaman
kedelai di wilayah tersebut. Adanya penambahan pupuk hayati Mikoriza sp dan Rhizobium sp diharapkan
mampu membantu tanaman mengoptimalkan serapan unsur hara tanah seperti Phospor dan Nitrogen
tersedia untuk tanaman.

Secara keseluruhan, pemberian pupuk hayati Mikoriza sp maupun Rhizobium sp pada tanaman
kedelai mampu membantu pertumbuhannya pada tanah litosol. Pemberian tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah daun, pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar dan bintil akar tanaman kedelai.
Sedangkan perlakuan kombinasi pupuk hayati mikoriza dan rhizobium tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian pupuk hayati secara tunggal.
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SIMPULAN

Pemberian pupuk hayati Mikoriza sp maupun Rhizobium sp pada tanaman kedelai di media tanah
litosol berpengaruh nyata terhadap peningkatan, tinggi tanaman, panjang dan jumlah bintil akar
dibandingkan tanpa pemberian pupuk. Pemberian kombinasi keduanya yang mempunyai tinggi tanaman,
panjang, dan bintil akar yang lebih banyak, masing — masing 103 cm, 28,6 cm, dan 333 buah. Sedangkan
pada jumlah daun tidak terdapat peningkatan yang signifikan. Perlakuan kombinasi pupuk hayati
Mikoriza sp dan Rhizobium sp berpengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk
hayati secara tunggal.
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